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ABSTRAK

Asphalt treated base (ATB) adalah beton aspal campuran parag (ix) yang berfungsi
sebagai lapis pondasi. ATB tersusun dari frakdidranaterial berbutir (agregat) dan aspal
sebagai bahan pengikat sesuai dengan spesifikagjutan yang telah ditentukan. Sebagai
komponen utama dalam campuran, kandungan agregaiypes 90-95% terhadap satuan berat
atau 70-85% terhadap satuan volume campuran. Umlerjaan lapisan permukaan jalan
dengan spesifikasi tertentu, seringkali harus mengkan agregat olahan yang didatangkan
dari luar daerah sehingga akan menambah waktuidga konstruksi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penggunaan pasir aldmadap kinerja campuran beton aspal
(asphalt concrete) jenis ATB. Penggunaan pasir alam dimaksudkan gabaalah satu
alternatif untuk mengatasi kelangkaan material gagrelahan serta mereduksi biaya konstruksi
lapis pemukaan, khususnya lapis pondasi aspal.abupésir alam yang digunakan dalam
campuran adalah 15% dari volume total agregat selsuyan batas yang ditentukan dalam
Spesifikasi Umum Bina Marga 2010. Kinerja campub&naspal dengan menggunakan pasir
alam ditentukan melalui pengujian material, penamtlkadar aspal optimum, pembuatan
jobmix design ATB, dan pengujian campuran beraspal dengan adasihall. Berdasarkan hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan pdain aebagai fraksi IV dalam campuran
ATB menghasilkan nilai stabilitas sebesar 2154,85 #hilai flow sebesar 4,31 mm, nilai
Marshall Quotient sebesar 370,86 kg/mm, dan kadar aspal optimun®®,blai karakteristik
Marshall menunjukkan bahwa penggunaan pasir alaah @8ngai Kampar sampai batas
maksimum dapat digunakan dalam campuran beton gepa ATB, dan menghasilkan
campuran beraspal yang stabil, lentur, tahan dahtkuhadaputing (alur) dan retak.

Kata kunci: agregat, asphalt treated base, fraksi, Marshall, pasir alam.

1. PENDAHULUAN

Salah satu jenis lapis permukaan beraspal yang utigumakan adalah lapis perkerasan beton aagaidlt
concrete) yang juga dikenal sebagai lapis aspal beton @mstLaston terdiri dari lapisan aus (AC-WC),
lapisan antara (AC-BC), dan lapisan pondasi (ACeaBalam praktiknya, AC-Base dikenal pula dengan
nama ATB @sphalt tretaed base). Material utama pembentuk lapis perkerasan bespal adalah bahan
berbutir (agregat dan filler) serta aspal sebagaieral pengikat. Kandungan agregat mencapai 90-95%
terhadap satuan berat campuran atau 70-85% tertsatapn volume campuran. Untuk pekerjaan lapisan
permukaan jalan dengan spesifikasi tertentu, skeaindharus mendatangkan agregat dari luar provinsi,
seperti dari Provinsi Banten, Sumatera Barat, dapukauan Riau. Hal ini akan menyebabkan biaya
konstruksi menjadi lebih mahal dan memerlukan wald¢ngadaan material yang relatif lebih lama. Salah
satu upaya untuk mengatasi permasalahan ini ad@apan menggunakan agregat pasir alam asal Sungai
Kampar yang akan dicampur dengan agregat batu gezdiPangkalan, Sumatera Barat. Penggunaan pasir
alam di satu sisi dapat mereduksi biaya konstrkéstna memiliki harga yang lebih murah dibandingkan
dengan pasir olahan. Akan tetapi, di sisi lain,sEp@asi Umum Bina Marga 2010 membatasi penggunaan
pasir alam dalam campurasphalt concrete maksimum 15% dari total berat campura. Berdasaliam
belakang sebagaimana diuraikan di atas, dapat dgkam permasalah penelitian ini yaitu bagaimanakah
pengaruh penggunaan maksimum agregat alam asahiSKagpar dalam campuran beraspal jenis ATB
(asphalt treated base) terhadap kinerja lapisan permukaan jalan.

Bersasarkan hasil penelitian sebelumnya menunjuklednwa pasir alam asal Kalimantan Tengah (Nono,
2009), pasir alam asal Gorontalo (Achmad, 2010),mesir alam asal Sungai Kampar (Sentosa dan Ahyind
2013) memenuhi persyaratan untuk digunakan dalampeean beton aspal, khususnya AC-WC (lapisan
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aus). Oleh sebab itu, peneliti melakukan kajiantateqn kemungkinan penggunaan pasir alam untuk
digunakan dalam campuran beraspal jenis AC-Baspisda pondasi). Tujuannya untuk mengetahui
pengaruh pemanfaatan pasir alam asal Sungai Kadaeam campuran beraspal jenis ATB terhadap kinerja
lapisan permukaan jalan. Hasil penelitian ini difplan dapat menjadi salah satu sumber informasi bag
pihak pemangku kepentingan di bidang pembangun&m jdi Provinsi Riau, khususnya dalam hal
penggunaan agregat alam dalam campuran beraspalnsenjadi referensi dalam membigattmix design
lapisan permukaan ATB dengan menggunakan agrelyet (asir) alam asal Sungai Kampar.

Menurut fungsinya, campuran beton aspal terdiri titza jenis, yaitu campuran beton aspal sebagés &us,
campuran beton aspal sebagai lapis pengikat, deapwran beton aspal sebagai lapis pondasi. Tebal
minimum lapisan pondasiAC-Base) adalah 7,5 cm dengan ukuran agregat maksimum Bm5(Bina
Marga, 2010). Menurut Shell Bitumen (2003), aganraeuhi kriteria untuk kondisi lalu lintas tertemhaka
campuran beraspal panas harus pula memenuhi konaishpu menahan deformasi permanen, mampu
menahan kelelahan retak, mudah dilaksanakan, miattapat dipadatkan secara memuaskan, kedap air,
tahan abrasi akibat lalu lintas dan efek dari udkma air, berkontribusi pada kekuatan struktur @exkan,
mudah dipelihara, dan yang paling penting biay&téfeMenurut Majidzadra et al dalam Siegfried ét a
(2014), kinerja campuran beraspal sangat tergankepgda karaktersitik agregat yang digunakan, seper
porositas, distribusi gradasi dan ukuran, penyerapeentuk dan tekstur permukaan, kekuatan pecah,
modulus elastisitas, dan keberadaan zat-zat ygueat daerusak campuran.

Material campuran beton aspal terdiri dari agrefjigr dan aspal. Menurut Susilorini dan Sambo®61(1),
agregat dapat dikategorikan menurut berat volursal,dan berat jenisnya. Agregat diklasifikasikabagg
pasir dan kerikil (1.520-1.680 kg#m agregat ringan (<1.120 kgf)ndan agregat berat (>2.080kg)jnBina
Marga (2010) membagi agregat ke dalam: agregat Ke=diahan saringan nomor 4), agregat halus (lolos
saringan nomor 4), dan bahan pengis?5% dari beratnya lolos saringan nomor 200). kraggeegat kasar
untuk campuran beraspal memiliki butir yang tertapada saringan nomor 8 (2,36 mm) melalui analisa
saringan basah, bersih, keras, awet, dan bebasedgung.Filler biasanya terdiri dari abu batu,berfungsi
sebagai bahan pengisi celah dan rongga udara dadampuran sehingga meningkatkan kerapatan massa
campuran. Jumlah pemakaifiler dalam campuran beraspal minimal 1% dari berat &gjeegat. Gradasi
agregat gabungan untuk campuran lapisan beton baps memenuhi batas-batas dan berada di luaaitdaer
larangan festriction zone) sesuai dengan ketentuan Bina Marga (2010) sqpadt tabel berikut :

Tabel 1. Gradasi Agregat Gabungan Untuk Laston

Ukuran Ayakan % berat yang lolos

ASTM mm WC BC Base

1%” 375 - - 100
1” 25 - 100 90-100
Yy 19 100 90-100 maks. 90
" 12,5 90-100 maks. 90 -
%" 9,5 maks. 90 - -
Nomor 4 4,75 - - -
Nomor 8 2,36 28-58 23-49 19-45

Nomor 16 1,18 - - -
Nomor 30 0,60 -
Nomor 200 0,075 4-10 4-8 3-7

DAERAH LARANGAN
Nomor 4 4,75 - - 39,5
Nomor 8 2,36 39,1 34,6 26,8-30,8

Nomor 16 1,18 25,6-31,6 22,3-28,3 18,1-24,1

Nomor 30 0,600 19,1-23,1 16,7-20,7 13,6-17,6

Nomor 50 0,300 15,5 13,7 11,4
Sumber : Spesifikas Umum Bina Marga, 2010

Pemilihan jenis aspal tergantung pada jenis koksitrdan iklim suatu wilayah. Aspal akan keras daouh
pada temperatur rendah dan menjadi lembut padatswguai (Yeni dan Widayat, 2014). Menurut Sukirman
(2003), banyaknya aspal dalam campuran perkeras&isar antara 4-10% terhadap berat campuran, atau
10-15% terhadap volume campuran. Penggolongan afijgklukan berdasarkan nilai penetrasi pada
temperatur 2%, yaitu antara 40-300. Untuk karakteristik wilayimldonesia biasanya menggunakan aspal
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keras sampai sedang dengan penetrasi 60/70 daf080{inerja campuran aspal beton dapat diketahui
melalui pengujian Marshall (karakteristik Marshalang terdiri dari pengujian: stabilitas dan keleln
(flow), kadar rongga dalam campurami(ls in the mixture, VIM), kadar rongga terisi aspavdids filled
asphalt, VFA), rongga dalam agregatvo{ds in mineral aggregate, VMA), nilai perbandingan Marshall
(Marshall quotient, MQ), dan kepadatan agregat dipadati@mpacted aggregate density, CAD). Pengujian
Marshall meliputikegiatan: a) persiapan bendahljipenentuan berat jenimilk benda uji, c) pemeriksaan
nilai stabilitas darflow, dan d) perhitungan sifat volumetrikcampuran. Paatan karakteristik campuran
lapis aspal beton (laston) untAic-Base seperti pada tabel berikut :

Tabel 2. Nilai Karakteristik Campuran Lastdkgghalt Conrete)

Laston
Sifat-sifat Campuran Lapis Pondasi
halus kasar
Kadar aspal efektif (%) 4,0 3,5
Penyerapan aspal (%) maks 1,2
Jumlah tumbukan per bidang 112
min 3,5
Rongga dalam campuran (VIM)(%) maks 50
Rongga dalam agregat (VMA)(%) min 13
Rongga terisi aspal (VFA)(%) min 60
Stabilitas Marshall (kg) mno 1800
Pelelehan (mm) min 4,5
Marshall Quotient (kg/mm) min 300
Stabilitas Marshall sisa (%) sete min 90
perendaman selama 24 jam?G0
Rongga dalam campuran (%) pi min o5

kepadatan membaildfusal)
Sumber: Diolah dari Spesifikasi Umum Bina Marga, 2010

Rumus-rumus yang digunakan dalam menentukan Haslaoshall adalah (Santosa, 2014):

a. Berat jenis bulklulk spesific gravity, Gsp) dari total agregat :
100

Gep =5 P2 | Ps Py (1)
Gspa Gspz Gspba Gshy

dengan :

Pi2,3 :persen (%) berat agregat kasar, sedang, das halu

P4 : persen (%) berat filler

Gsb1,2,3 : berturut-turut berat jenis bulk dari agregatshasedang, halus

Gsba : berat jenis bulk dari filler.

b. Berat jenis semuafparent spesific gravity, Gy dari total agregat :

G 100 @)
sa” B F, F, P,
G.¢n1 + G.cn'z + G.:n: + G.cn.l.
dengan:
P23  :persen (%) berat agregat kasar, sedang, das halu
P4 : persen (%) berat filler
Gsa1,2,3 : berturut-turut berat jenis apparent agregatikasalang, halus
Gsas : berat jenis apparent dari filler.

c. Berat jenis efektifdffective spesific gravity, Gs¢ dari total agregat :

G = [%] (3)
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d. Berat jenis teoretis maksimum {&9, (gr/ml)
100

mm = m (4)
GSE G.iﬂ
dengan :
Py : persen agregat dalam campuran
Pa : persen aspal dalam campuran
Gsa : berat jenis aspal.

e. Rongga dalam mineral agregaoid in mineral aggregate, VMA) dalam persen terhadap total agregat

100.V,).5B,
vMa =100 200Va)-Ben (5)
Gsb
Pa : persen aspal dalam campuran
Bio : berat isi benda uiji

f.  Rongga dalam campuravo{d in mixture, VIM)
100. By,

VIM = 100 — (6)
Sm
g.- Rongga terisi aspavdid filled with asphalt, VFA) dalam persen terhadap total volume
VEA = 100.(VMA — VIM) ;
B VMA )

h. Hasil bagi MarshallNlarshall quotient, MQ)

MQ = Ms 8
q= UF (8)

MS : stabilitas Marshall

MF : Marshallflow (kelelehan), (mm).

2. METODOLOGI

Penelitian ini diawali dengan melakukan kajian @eldp sejumlah referensi berupa dokumen spesifikasi
umum dan teknis, jurnal ilmiah yang dipublikasikatgn referensi pada website yang diakses melalui
internet. Penelitian ini didesain agar dapat mesjan secara formal bagaimana urutan dan tata cara
penelitian ini dilakukan, pengolahan data dan pdraban, serta kesimpulan, sehingga dapat menjelaskan
secara ilmiah tentang karakterisitik campuran jehidB, serta pengaruh properties bahan-bahan dalam
campuran terhadap kinerja dan mutu campuran yamagithan. Material yang digunakan dalam penelitian
ini adalah aspal penetrasi 60/70 merek ESSé@ndard Oil) yang umum digunakan untuk karakteristik iklim
dan cuaca Indonesia, agregat kasar dan abu batsabdari Pangkalan (Sumatera Barat), serta agnegat
(pasir) alam asal Sungai Kampar. Penelitian irldiinakan di Laboratorium Jalan Raya, FT-UR.

Pengujian dilakukan berdasarkan SNI, ASTM, dan AASH Hasil pengujian dari masing-masing material
digunakan untuk membuat rancangan campymn{ix design) sesuai dengan ketentuan Spesifikasi Umum
Bina Marga 2010 untuk pekerjaan campuran lapisldsian (Laston), khususnya untuk pekerja@hBase.

Tes Marshall (SNI-06-2489-1991) terdiri dari: peratan benda uji, pengukuran berat jenis campuran,
pengukuran stabilitas ddiow untuk Marshall standar, dan tes rendaman Mar§kiaiishall immersion test).
Prosedur pengujian meliputi: a) Pemeriksaan awalkumelihat keterpenuhan persyaratan material, b)
Pengujian terhadap material, c) Membuat rancangampksisi agregat dalam campuran dengan cara coba-
coba, d) Penentuan kadar aspal berdasarkan kompgeggat, e) Mencari berat jenis maksimum campuran
secara teoretis, f) Menghitung karakteristik Malislian penentuan kadar aspal optimum
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Agregat yang digunakan terdiri dari agregat uku2a® cm dan ukuran 1-2 cm, agregat medium, abu batu
dan pasir alam. Aspal yang digunakan adalah aspadtmsi 60/70 merek ESS@tdndard Oil). Hasil
pengujian terhadap material berbutir dirangkum matiabel-tabel berikut ini.

Tabel 3. Hasil Pengujian Agregat Kasar
Nilai

Pengujian Hasil Uji Standar Keterangan
Kek_ekalan bentuk agregat terhadap larutan 500% <12% memenuhi
natrium dan magnesium sulfat

Abrasi de-  Campuran AC bergradasi kasar <30%

ngan mesin Semuajeqis campuran aspal 15,66% < 40% memenuhi
Los Angeles bergradasi lainnya -

Kelekatan agregat terhadap aspal 98,00%> 95% memenuhi
Partikel pipih dan lonjong 7,30 <10% memenuhi
Material lolos ayakan nomor 200 0,94% <1% memenuhi

Hasil pengujian pada Tabel 3 menunjukkan bahwagag@sal Pengkalan Sumatera Barat memilki propertis
yang memenuhi standar dan spesifikasi umum Bingg#a010 sebagai campuran beton aspal.

Tabel 4. Hasil Pengujian Agregat Halus

Pengujian Hasil Uji StNaInlglar Keterangan
Nilai setara pasirsand equivalent) 98,00% >60% memenuhi
Material lolos ayakan nomor 200 0,51% <8% memenuhi
Kadar lempung 0,64% <1% memenuhi
Angularitas (kedalaman dari permukaan < 10 cm) 45 90 >45 memenuhi
Angularitas (kedalaman dari permukaah0 cm) ' >40

Data hasil pemeriksaan pada Tabel 4 menunjukkamwdadgregat halus (pasir) asal Sungai Kampar
memenuhi standar dan spesifikasi umum Bina Mard#® 2@bagai campuran beton aspal.

Tabel 5. Berat Jenis dan Penyerapan Agregat PemyAlBR

Berat Jenis (gram/cm?®)

JenisMaterial Kering Semu Jenuh Peny;rapan
(Bulk) (Apparent) Permukaan (%)
Agregat 2-3 2,53 2,60 2,55 1,15
Agregat 1-2 2,52 2,61 2,55 1,46
Tabel 5. Lanjutan
Berat Jenis (gram/cm?®) Penver apan
JenisMaterial Kering Semu Jenuh 3(/%)p
(Bulk) (Apparent) Permukaan
Agregat Medium 2,51 2,76 2,59 3,24
Pasir Alam 2,60 2,64 2,62 0,63
Abu Batu 2,53 2,70 2,59 2,39

Berdasarkan hasil pengujian berat jenis dan pepgeragregat penyusun ATB menunjukkan bahwa selisih
berat jenis antara agregat kasar dan halus leldth &ari 0,2, sesuai dengan ketentuan dalam spasifi
umum Bina Marga (2010). Proporsi campuran agregakukan dengan cara coba-colieig{ and error)
sampai didapatkan distribusi campuran yang memeketg@ntuan spesifikasi umum Bina Marga 2010,
seperti tabel dan gambar berikut.
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Tabel 6. Proporsi Campuran Agregat Dengan PasimAla

Nomor Gradasi Masing-masing Fraksi ~ Perkiraaan Proporsi Masing-masing Fraképfsl'gls‘as' Daerah
Saringan (Persentasi Lolos Saringan) - A Larangan
Fraksi (%) Saringan
mminch Fraksi (%) 1 2 3 4 5 JmIBata: BatasBata: Batas
1 2 3 4 5 15 20 25 15 25 100 AtasBawahAtasBawah

38,10 1%" 100,00 100,00100,00 100,00100,00 15,00 20,00 25,00 15,0@5,00100,00 100 100
25,40 1" 94,03 100,00100,00 100,00100,00 14,11 20,00 25,00 15,0@5,00 99,11 90 100
19,00 %" 28,07 99,17100,00 100,00100,00 4,21 19,83 25,00 15,0@5,00 89,04 81 90
12,50 %" 1,63 62,97 94,32 100,00100,00 0,23 12,59 23,58 15,0@5,00 76,40 69 81
9,52 %" 1,46 24,40 86,71 99,91100,00 0,22 4,88 21,68 14,925,00 66,76 60 75
476 #4 1,46 1,95 23,40 96,72 99,83 0,22 0,39 585 14512496 4592 39 6039,5 395
236 #8 141 1,80 11,98 89,08 8834 0,21 0,36 2,99 13,3&2,09 39,01 19 4526,8 30,8
1,18 #16 1,35 169 848 76,87 6654 020 034 2,12 11,536,64 30,83 15 3718,1 24,1
0,60 #30 130 158 6,65 61,74 4969 0,20 0,32 166 9,2612,42 23,86 12 30136 17,6
0,30 #0 125 1,44 4,78 3328 3739 0,19 029 1,19 499935 1601 9 22114 114
0,075#200 102 o087 107 055 2045 0,15 0,17 0,27 0,085,11 579 3 7

100 T T TTIIm I »
50 =—a. .« BatasAtas .
1| =——tp— Campuran Agregat 7
g0 || ——i— BatasBawah /A
— # = Larangan Atas ,I" 4
70 4 = k= Larangan Bawah F 1/
b
60 . 7 dr
< AN
50 “!
a0 e 4
- )
30 e ‘/,_f e/
ot
2 - AT 17/
LB T
10 ff%ﬁ
; i |
0,01 0.1 1 10 100

Gambar 1. Proporsi Agregat Dalam Campuran Dengain R&m

Berdasarkan hasil analisa saringan dan penentwgonsi campuran diperoleh perbandingan agregakuntu
campuran dengan menggunakan pasir alam bertunit-agalah: fraksi | (agregat 2-3) = 15%, fraksi Il
(agregat 1-2) = 20%, fraksi Il (agregat mediung59, fraksi IV (agregat pasir alam) = 15%, dan filaksi

V (abu batu) = 25%. Gambar 1 menunjukkan bahwagagigerada dalam area batas atas dan batas bawah,
serta di luar daerah larangaedriction zone). Hasil pengujian aspal ditampilkan pada tabddadiiah ini.

Tabel 7. Hasil Pengujian Aspal

Pengujian Satuan Hasil Uji Spesifikas Keterangan
Penetrasi, 25C, 100 gr, 5 detik 0,1 mm 64,73 607C memenhui
Titik Lembek °C 53,55 >4€ memenuhi

Tabel 7. Lanjutan

Pengujian Satuan Hasil Uji  Spesifikas Keterangan
Titik Nyala (COC) °C 250 > 232z memenubhi
Daktilitas pada 25C cm 155,2 >10C memenubhi
Viskositas 135C (cSt) cSt 385 385 memenuhi
Berat Jenis gr/ml 1,013 >1 memenuhi
Pengujian Residu Hasil
Kehilangan Berat % 0,0074 < 0,6 memenuhi
Penetrasi Setelah Kehilangan B % 59,60 > 54 memenuhi
awal
Daktilitas Setelah Kehilangan Beratcm 118,9 >10C memenuhi
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Berdasarkan data-data pada Tabel 7 menunjukkanaabkpal Penetrasi 60/70 memenuhi persyaratan dan
spesifikasi untuk digunakan dalam campuran ATB.aiNiliskositas sama dengan nilai minimal yang
disyaratkan yaitu 385 centistokes, suhu pencampunanmum adalah 130C, dan suhu pemadatan
minimum adalah 140C. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilaigkaabpal optimum untuk campuran
ATB dengan menggunakan pasir alam adalah 5,58%gaBarkan kadar aspal optimum dibuat benda uji
dengan proporsi campuran agregat sebagaimangkagilijian agregat di atas.

Tabel 8. Proporsi Agragat dan Pencampuran Aspal

Sifat-sifat dan Karakteristik M aterial Hasil Uji K eterangan

Diuji
Proporsi Fraksi Material Penyusun AC-Base :
Agregat Fraksi | 2-3 (%) 15,00
Agregat Fraksi Il 1-2 (%) 20,00
Agregat Fraksi Il Medium (%) 25,00
Agregat Fraksi IV Pasir (%) 15,00
Agregat Fraksi V Abu Batu (%) 25,00
Kadar Aspal Optimum (%) 5,58
Stabilitas Non Rendaman (Kg) 2154,88in : 1.800
Stabilitas Marshall Sisa (%) setelah 74,18 Min: 30
perendaman selama 24 jan?@0
Flow (mm) 4,51 Min: 4,5
VMA (%) 15,26 Min: 13
VFA (%) 69,83 Min : 60
VIM (%) 4,60 3,5-5,0
MQ (Kg/mm) 477,8 Min : 300

Data-data hasil pengujian pada Tabel 8 menunjukledmwa proporsi campuran agregat dengan kadar aspal
5,58% menghasilkan karakteristik campuran yang meimespesifikasi campuran beton aspal khususnya
lapisanasphalt treated base (ATB). Nilai MQ campuran adalah sebesar 477,8 kg/nCampuran dengan
nilai MQ terlalu tinggi akan menyebabkan perkerasemjadi kaku dan kurang lentur. Nilai MQ yangaderl
rendah menyebabkan perkerasan menjadi sangatspkeftingga sangat lentur dan mudah mengalami
perubahan bentuk terutama pada saat pembebanaimmaks

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil kgsilan sebagai berikut :

a. Agregat batu pecah asal Pangkalan Sumatera Banapasir alam asal Sungai Kampar memenuhi
Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 untuk digunakabagai metarial dalam campuran beton aspal
(asphalt concrete).

b. Proporsi campuran pembentuk perkerassphalt treated base (ATB) untuk campuran dengan
menggunakan pasir alam adalah fraksi I: 15%, frak&0%, fraksi Ill: 25%, fraksi IV: 15%, dan frak
V: 25% (penggunaan pasir alam maksimum 15% sepaaiftkasi umum Bina Marga 2010)

c. Kadar aspal optimum dalam campuran AEBpfilat treated base) jika menggunakan agregat batu pecah
asal Pangkalan dan pasir alam asal Sungai Kampéate8,58%

d. Berdasarkan nilai karakteristik Marshall menunjukkBahwa penggunaan pasir alam asal Sungai
Kampar dalam campura beton aspal menghasilkarala@i3 B yang bersifat stabil terhadap perubahan
bentuk (gelombang dan alur), memiliki daya tahamdtilitas) terhadap pengaruh repetisi beban lalu
lintas tanpa mengalami lelebl¢eding), dan bersifat lentur sehingga tidak mudah retak.

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan:dalahgenggunaan pasir alam asal Sungai Kampar untuk
lapisan perkerasan ATB atau jenis perkerasan jalanya pada beban lalu lintas >20 ton dan beblan la
lintas khusus seperti padg@ron, taxiway danrunway bandar udara atau jalan di pelabuhan harus melalui
penelitian lebih lanjut sesuai dengan spesifikartehtu yang disyaratkan.

130



Annual Civil Engineering Seminar 2015, Pekanbaru
ISBN: 978-979-792-636-6

UCAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih kepada LPPM-UR yang telah memfasilitesnbiayaan penelitian ini melalui dana Hibah
Pendidikan Tinggi Tahun 2015, serta kepada LabateitoJalan Raya Jurusan Teknik Sipilatas kesempatan
penggunaan fasilitas pengujian yang telah diberikan

DAFTAR PUSTAKA

Achmad, Fadly, 2010. Tinjauan Sifat-Sifat Agregattik Campuran Aspal Panas (Studi Kasus Beberapa
Quarry Di Gorontalo)Jurnal Saintek, Volume 5 (1).

Leksminingsih, 2001. Penggunaan Agregat Sub Staddar Agregat Lokal Untuk Campuran Beraspal,
Laporan Penelitian Pustrans, Bandung.

Nono, 2009. Penggunaan Pasir Alam Kalimantan Tddgatk Campuran Beton Aspal LapisPermukaan,
Pusat Litbang Jalan dan Jembatan, Volume 26 (1).

Read, J., dan Whiteoak, D., 20031 Sheel Bitumen Handbook, 5" Edition, Thomas Telford Publishing,
London.

Santosa, L., dan Alwinda, Y., 2013. PenggunaanrBRslaim Dalam Campuran Beraspal Jenis AC-WC
Dengan Pengujian Marshall Berdasarkan Spesifikdsa Blarga Tahun 2010Laporan Hasil
penelitian Dosen Fakultas Teknik, Universitas Riau, Pekanbaru.

Siegfried, Yamin, HRA., dan Fransisko, S., 2014 .ti@alisasi Pemanfaatan Agregat Lokal Kabupaten
Talaut Sebagai Bahan Perkerasan Jalan, disajikda Kx@okium Jalan dan Jembatan Ke-7, 7 Mei
2014, ISBN : 978-602-264-038-7, Pusjatan, Bandung.

SK SNI M 58-1990-03, 1990Metode Pengujian Campuran Aspal Dengan Alat Marshall, Direktorat
Jenderal Bina Marga.

SNI 8198:2015 Spesifikasi Campuran Beraspal Paragr&dasi Menerus (Laston), Badan Standardisasi
Nasional, Jakarta.

Spesifikasi Umum Bina Marga, 2010. Direktorat JamatiBina Marga, Jakarta.

Sudarsono, D. U., 199Rancangan Campuran (Mix Design), Badan Penerbit Departemen Pekerjaan Umum,
Jakarta.

Sukirman, S., 200Perkerasan Lentur Jalan Raya, Penerbit Nova, Bandung.
Sukirman, S., 2003Beton Aspal Campuran Panas, Granit, Jakarta.

Susilorini, R.S., dan Sambowo, K.A, 20Téknologi Beton Lanjutan, Durabilitas Beton Edisi Ke-2, Penerbit
Surya Perdana Semesta (SPS), Semarang.

Toruan, A.L., Kaseke, O.H., Kereh, L.F., dan Send®W., 2013. Pengaruh Porositas Agregat Terhadap
Berat Jenis Maksimum Campuraiynal Sipil Statik, Volume 1 (3) 190-195.

Yeni, S. M, dan Widayat, D., 2014. Penentuan K&lagrja Aspal Determination of Bitumen Performance
Grade, disampaikan pa#alokium Jalan dan Jembatan Ke-7, 7 Mei 2014, ISBN : 978-602-264-038-
7, Pusjatan, Bandung.

131



